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ABSTRAK 

 

Hubungan Asupan Zat Gizi Makro dan Siklus Menstruasi pada 

Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya  

Angkatan 2020 
 

Latar Belakang: Menstruasi adalah proses peluruhan dinding endometrium yang 

terjadi setiap bulan pada perempuan. Siklus menstruasi yang normal terjadi setiap 

21-35 hari sekali. Beberapa faktor dapat memengaruhi siklus menstruasi salah 

satunya adalah asupan zat gizi makro. Asupan zat gizi makro merupakan jumlah 

asupan karbohidrat, protein, dan lemak dari makanan dan minuman yang 

dikonsumsi sehari-hari. Asupan zat gizi makro yang kurang atau berlebih dapat 

terjadi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran yang memiliki beban akademis berat 

dan jadwal kuliah padat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

asupan zat gizi makro dan siklus menstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya Angkatan 2020. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan pendekatan studi 

cross sectional dengan jumlah sampel 140 responden. Data diperoleh dari pengisian 

kuesioner siklus menstruasi dan Semi-Quantitative Food Frequency Questionnaire 

(SQ-FFQ). Data dianalisis menggunakan uji Chi-Square.  

Hasil: Hasil penelitian ini pada mahasiswi menunjukkan asupan karbohidrat kurang 

sebanyak 74,3%, asupan protein kurang sebanyak 50,8%, dan asupan lemak kurang 

sebanyak 30,0% dan sebanyak 19,3% mahasiswi mengalami siklus menstruasi yang 

tidak normal. Secara statistik tidak terdapat hubungan yang signifikan antara asupan 

karbohidrat (p=0,524), asupan protein (p=0,694), dan asupan lemak (p=0,242) 

dengan siklus menstruasi. 

Kesimpulan: Asupan zat gizi makro tidak berhubungan dengan siklus menstruasi. 

 

Kata Kunci: Asupan zat gizi makro, siklus menstruasi, mahasiswi Fakultas 

Kedokteran angkatan 2020 
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ABSTRACT 

 

The Relationship of Macro Nutritional Intake and Menstrual Cycle in 

Female Medical Students of Sriwijaya University Batch 2020 

  

Background: Menstruation is a process of shedding the endometrial wall that 

occurs every month in women. A normal menstrual cycle occurs every 21-35 days. 

Several factors can affect the menstrual cycle, one of the factors was the intake of 

macronutrients. Macronutrients intake are the amount of carbohydrate, protein, and 

fat intake from food and beverages consumed daily. Inadequate or excessive intake 

of macronutrients can occur in Female Medical Students who have a heavy 

academic burden and a busy class schedule. The purpose of this study was to 

determine the relationship between macronutrient intake and the menstrual cycle in 

Female Medical Students, Sriwijaya University Batch 2020. 

Methods: This type of the study is analytic observational with a cross-sectional 

study approach. The number of samples were 140 respondents. Data were obtained 

from filling out the menstrual cycle questionnaire and the Semi-Quantitative Food 

Frequency Questionnaire (SQ-FFQ). Data were analyzed using the Chi-Square test. 

Results: The results of this study showed that female medical students ate 

inadequate carbohydrate intake 74,3%, female medical students ate inadequate 

protein intake 50,8%, and female medical students ate inadequate fat intake 30,0%, 

and amount 19.3% of female students experienced abnormal menstrual cycles. 

Statistically, there was no significant relationship between carbohydrate intake 

(p=0.524), protein intake (p=0.694), and fat intake (p=0.242) with the menstrual 

cycle. 

Conclusion: Inadequate intake of macronutrients were not associated with the 

menstrual cycle. 

  

Keywords: Macronutrient intake, menstrual cycle, female medical students batch 

2020 
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RINGKASAN 

Menstruasi adalah proses peluruhan dinding endometrium yang terjadi setiap bulan 

pada perempuan. Siklus menstruasi yang normal terjadi setiap 21-35 hari sekali. 

Beberapa faktor dapat memengaruhi siklus menstruasi salah satunya adalah asupan 

zat gizi makro. Asupan zat gizi makro merupakan jumlah asupan karbohidrat, 

protein, dan lemak dari makanan dan minuman yang dikonsumsi sehari-hari. 

Asupan zat gizi makro yang kurang atau berlebih dapat terjadi pada mahasiswi 

Fakultas Kedokteran yang memiliki beban akademis berat dan jadwal kuliah padat. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan asupan zat gizi makro dan 

siklus menstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

Angkatan 2020. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional analitik dengan pendekatan 

studi cross sectional. Sampel penelitian ini adalah mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya angkatan 2020 yang dipilih menggunakan metode total 

sampling dengan jumlah sampel 140 responden. Data diperoleh dari pengisian 

kuesioner siklus menstruasi dan Semi-Quantitative Food Frequency Questionnaire 

(SQ-FFQ) yang diisi secara online melalui google form. Data dianalisis secara 

univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. 

Hasil penelitian ini menunjukkan asupan karbohidrat (74,3%), asupan protein 

(50,8%), dan asupan lemak (30,0%) mahasiswi tergolong kurang dan sebanyak 

19,3% mahasiswi mengalami siklus menstruasi yang tidak normal. Secara statistik 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara asupan karbohidrat (p=0,524), 

asupan protein (p=0,694), dan asupan lemak (p=0,242) dengan siklus menstruasi. 

Dapat disimpulkan bahwa asupan zat gizi makro tidak berhubungan dengan siklus 

menstruasi. 

 

Kata Kunci: Asupan zat gizi makro, siklus menstruasi, mahasiswi Fakultas 

Kedokteran angkatan 2020 

Sosial Kepustakaan: 43 (2003-2021) 
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SUMMARY 

Menstruation is a process of shedding of the endometrial wall that occurs every 

month in women. A normal menstrual cycle occurs every 21-35 days. Several 

factors can affect the menstrual cycle, one of the factors was the intake of 

macronutrients. Macronutrients intake are the amount of carbohydrate, protein, and 

fat intake from food and beverages consumed daily. Inadequate or excessive intake 

of macronutrients can occur in Female Medical Students who have a heavy 

academic burden and a busy class schedule. The purpose of this study was to 

determine the relationship between macronutrient intake and the menstrual cycle in 

Female Medical Students, Sriwijaya University Batch 2020. 

This study was analytic observational study with a cross-sectional approach. The 

samples of this study were Female Medical Stident of Sriwijaya University batch 

2020 who were selected using the total sampling method and the numbers of 

samples were 140 respondents. Data were obtained from filling out the menstrual 

cycle questionnaire and the Semi-Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-

FFQ) which were filled out online via a google form. Data were analyzed by 

univariate and bivariate using the Chi-Square test. 

The results of this study showed that female medical students ate inadequate 

carbohydrate intake 74,3%, female medical students ate inadequate protein intake 

50,8%, and female medical students ate inadequate fat intake 30,0%, and amount 

19.3% of female students experienced abnormal menstrual cycles. Statistically, 

there was no significant relationship between carbohydrate intake (p=0.524), 

protein intake (p=0.694), and fat intake (p=0.242) with the menstrual cycle. It can 

be concluded that the intake of macronutrients was not related to the menstrual 

cycle. 

  

Keywords: Macronutrient intake, menstrual cycle, female medical students batch 

2020 

Social Literature: 43 (2003-2021) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Menstruasi adalah proses peluruhan dinding endometrium yang terjadi setiap 

bulan pada perempuan. Penyebab terjadinya menstruasi karena pada setiap akhir 

siklus ovarium bulanan hormon estrogen dan progesteron berkurang.1 Siklus 

menstruasi yang normal terjadi setiap 21-35 hari sekali dengan lama hari menstruasi 

sekitar 3-10 hari. Jumlah darah menstruasi normal sekitar 30-40 mL (0,03-0,04 L).2 

Umumnya menstruasi terjadi pertama kali pada usia 14 tahun.3 

Perubahan pada fungsi ovarium menjadi salah satu tanda adanya gangguan 

pada siklus menstruasi.4 Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

tahun 2010 menunjukkan bahwa 13,7% perempuan di Indonesia yang berusia 10-

59 tahun mengalami masalah siklus menstruasi yang tidak teratur.2 Terdapat 75% 

remaja yang mengalami gangguan menstruasi menurut World Health Organization 

(WHO) tahun 2010.5 Terdapat sebanyak 27,2% mahasiswi yang mengalami siklus 

menstruasi tidak normal berdasarkan hasil penelitian di Fakultas Kedokteran 

Universitas Abdulrahman Bin Faisal Saudi Arabia pada tahun 2018, sedangkan 

penelitian yang ada di Indonesia pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Malahayati tahun 2016 didapatkan sebanyak 29% mahasiswi mengalami siklus 

menstruasi tidak normal.6  

Gangguan menstruasi bisa menjadi indikator penting sebagai tanda adanya 

gangguan pada fungsi sistem reproduksi serta berhubungan dengan peningkatan 

risiko berbagai penyakit kronis. Beberapa faktor yang berpengaruh pada siklus 

menstruasi seperti asupan zat gizi, gangguan makan, penurunan berat badan, 

aktivitas fisik yang berlebihan, berat badan berlebih, dan stres. Hal tersebut dapat 

mengakibatkan terjadinya penekanan pada Gonadotropin Releasing Hormone 

(GnRH) sehingga produksi Luteinizing Hormone (LH) dan Follicle Stimulating 

Hormone (FSH), hormon estrogen dan progesteron menurun. Penurunan hormon-
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hormon tersebut menyebabkan gangguan siklus menstruasi dan menarke yang 

tertunda.7 

Stres merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan terjadinya 

gangguan pada siklus menstruasi. Penelitian yang dilakukan pada mahasiswi di 

Universitas Aisyiyah Yogyakarta tahun 2016 didapatkan adanya hubungan yang 

signifikan antara tingkat stres dengan gangguan siklus menstruasi yang ditunjukkan 

dengan 61,3% sampel mengalami siklus menstruasi tidak normal. Salah satu faktor 

lain yang memengaruhi siklus menstruasi adalah asupan zat gizi.8 Asupan zat gizi 

yang kurang ataupun berlebih dalam jangka waktu tertentu dapat menimbulkan 

perubahan fisiologi salah satunya pada sistem menstruasi yang dapat menyebabkan 

gangguan menstruasi. Asupan zat gizi terbagi menjadi asupan zat gizi makro 

(karbohidrat, protein, dan lemak) dan asupan zat gizi mikro (vitamin dan mineral).9 

Asupan zat gizi makro didefinisikan sebagai jumlah asupan karbohidrat, 

protein, dan lemak dari makanan dan minuman yang dikonsumsi sehari-hari. Fungsi 

pada asupan zat gizi makro berbeda-beda seperti asupan karbohidrat berperan 

selama fase luteal dan pengaturan glukosa darah yang apabila rendah akan menekan 

aktivitas kerja hormon estrogen, asupan protein berpengaruh terhadap panjangnya 

fase folikuler seperti asupan protein hewani yang berlebih akan memperpanjang 

fase folikuler, dan asupan lemak berperan dalam mengatur kadar hormon steroid. 

Apabila asupan zat gizi tersebut tidak terpenuhi dengan baik akan mengakibatkan 

terjadinya gangguan fungsi reproduksi serta gangguan siklus menstruasi.7 

Penelitian yang dilakukan pada mahasiswi Program Studi Pendidikan Seni 

Tari di Universitas Negeri Semarang tahun 2015 terdapat hubungan antara asupan 

energi, karbohidrat dan lemak dengan gangguan siklus menstruasi yang 

ditunjukkan dengan 56,1% mengalami siklus menstruasi tidak normal.7 Sedangkan 

penelitian yang dilakukan pada remaja putri di SMA Negeri 21 Jakarta tahun 2017 

didapatkan ada hubungan antara asupan karbohidrat, protein, dan lemak dengan 

siklus menstruasi.10  

Penelitian terkait asupan zat gizi makro dan siklus menstruasi belum pernah 

dilakukan pada mahasiswi Fakultas Kedokteran. Mengingat mahasiswi Fakultas 

Kedokteran memiliki beban akademis yang berat dan jadwal kuliah yang padat hal 
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ini bisa memengaruhi jadwal makan dan menyebabkan kecukupan asupan zat gizi 

makro terganggu sehingga bisa memengaruhi siklus menstruasi. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik melakukan penelitian ini untuk melihat apakah ada hubungan 

asupan zat gizi makro dan siklus menstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya.11,12  

 

1.2    Rumusan Masalah 

Asupan zat gizi makro dapat memengaruhi siklus menstruasi pada 

perempuan. Asupan zat gizi yang kurang ataupun berlebih mengakibatkan 

terjadinya penekanan pada Gonadotropin Releasing Hormone (GnRH) sehingga 

produksi Luteinizing Hormone (LH) dan Follicle Stimulating Hormone (FSH), 

hormon estrogen dan progesteron menurun yang dapat menyebabkan gangguan 

siklus menstruasi.7 Maka dirumuskan masalah sebagai berikut: 

Bagaimana hubungan asupan zat gizi makro dan siklus menstruasi pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya angkatan 2020? 

 

1.3    Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Diketahui hubungan asupan zat gizi makro dan siklus menstruasi pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya angkatan 2020. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Dihitung asupan zat gizi makro meliputi asupan karbohidrat, protein, dan 

lemak pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

angkatan 2020. 

2. Diidentifikasi distribusi siklus menstruasi mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya angkatan 2020. 

3. Dianalisis hubungan asupan zat gizi makro dan siklus menstruasi pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya angkatan 2020. 
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1.4    Hipotesis Penelitian 

Terdapat hubungan asupan zat gizi makro dan siklus menstruasi pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya angkatan 2020. 

 

1.5    Manfaat Penelitian  

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk penelitian 

mendatang yang serupa, maupun yang lebih mendalam.  

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan kepada masyarakat mengenai asupan zat gizi makro dan 

gangguan siklus menstruasi. 

 

1.5.2 Manfaat Kebijakan 

Hasil penelitian dapat menjadi acuan pembuatan kebijakan manajemen 

pencegahan gangguan menstruasi pada perempuan yang mengalami gangguan 

menstruasi. 

 

1.5.3 Manfaat Subjek/Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat   

terhadap pencegahan gangguan siklus menstruasi dengan memperbaiki asupan zat 

gizi makro.  
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